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Abstrak 

 

PELESTARIAN BUDAYA BALI DALAM BANGUNAN 

MADS LANGE DI CAPELLA UBUD 

OBJEK STUDI: BANGUNAN MADS LANGE DI 

CAPELLA UBUD 
 

Oleh 

Angeline Amaya 

NPM: 2017420070 

 

Pariwisata massal memberi dampak buruk bagi kebudayaan lokal, salah 

satunya dengan banyaknya bangunan baru yang didirikan tanpa memperhatikan 

budaya setempat sehingga arsitektur lokal tertutup oleh arsitektur bergaya 

universal. Bangunan Mads Lange di Capella Ubud dipilih sebagai objek 

penelitian karena merupakan salah satu bangunan modern yang masih 

memperhatikan budaya setempat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana budaya Bali berupa wujud ide, wujud aktivitas, dan wujud artefak 

diterapkan dalam bangunan Mads Lange. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

budaya Bali dilestarikan dalam bangunan dengan cara adaptasi dan preservasi. 

Mads Lange dirancang berdasarkan bangunan jineng sehingga memiliki elemen 

arsitektur yang serupa, namun dengan material dan konstruksi modern dan 

penambahan ornamen. Adaptasi budaya lokal ke dalam modernitas zaman 

menunjukkan sikap Desa Kalapatra. Penempatan bangunan Mads Lange di tapak 

menunjukkan penerapan filosofi Manik Ring Cucupu yaitu pada 

keharmonisannya dengan lingkungan alam sekitar. Tri Hita Karana diterapkan 

pada interior bangunan yaitu pada keterbukaan bangunan, lukisan Kamasan di 

langit-langit, dan layout kursi. Rwa Bhineda diterapkan pada area masuk 

bangunan. Tri Angga diterapkan dengan penggunaan ragam ornamen berdasarkan 

hierarki kesakralan bangunan yaitu kepala, badan, dan kaki. Sikap panganjali 

dipreservasi oleh para staff. Nawa Sanga dan Sanga Mandala tidak dilestarikan.  

 

Kata-kata kunci: pelestarian, budaya Bali, Mads Lange, jineng 
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Abstract 

 

PRESERVATION OF BALINESE CULTURE IN MADS 

LANGE BUILDING IN CAPELLA UBUD 

STUDY OBJECT: MADS LANGE BUILDING IN CAPELLA 

UBUD 
 

By 

Angeline Amaya 

NPM: 2017420070 

 

Mass tourism has a negative impact on local culture. Many new buildings were 

erected without regard to local culture so that local architecture was shadowed 

by universal style architecture. The Mad’s Lange building in Capella Ubud was 

chosen as the object of research because it is a modern building that pays 

attention to local culture. This study aims to find out how Balinese culture is 

applied in the Mad's Lange building in the form of ideas, activities, and artifacts. 

The results of the study show that Balinese culture is preserved by adaptation and 

preservation. Mads Lange was designed based on the traditional jineng building 

so they have similar architectural elements, but with different  materials and 

construction with the addition of ornaments. The adaptation of local culture with 

modernity shows the philosophy of Kalapatra Village. The placement of the Mads 

Lange building on the site shows the application of the Manik Ring Cucupu 

philosophy, which is harmonious relationship with the surrounding natural 

environment. Tri Hita Karana is applied to the interior of the building by the 

openness the building, Kamasan paintings on the ceiling, and the layout of the 

chairs. Rwa Bhineda is applied to the entrance area of the building. Tri Angga is 

applied to the building by placing various types of ornaments based on the 

sacredness hierarchy of the building, namely the head, body, and feet. Panganjali 

gesture is preserved by the staffs. Nawa Sanga and Sanga Mandala are not 

preserved. 

 

Keywords: Preservation, Balinese culture, Mads Lange, jineng  
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1. BAB I PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Bali merupakan destinasi wisata mancanegara yang terkenal karena budayanya 

yang masih sangat kental dan tercermin dari kehidupan masyarakatnya. Budaya-

budaya ini tertuang dalam banyak hal, seperti dalam kesenian, nilai, kepercayaan, dan 

agama. Lebih uniknya lagi, budaya-budaya tersebut dapat dirasakan dalam kehidupan 

sehari-hari masyarakat Bali dan hal ini berhasil menarik perhatian internasional. 

Perkembangan pariwisata Bali dimulai sejak tahun 1920 saat Indonesia masih 

dijajah Belanda. Belanda saat itu mempromosikan Bali sebagai pulau tropis dengan 

budaya yang unik dan harus dilindungi. Keunikan Bali menarik minat wisatawan barat 

serta para seniman yang menganggap Bali sebagai firdaus di bumi. Ubud khususnya 

menjadi daerah tempat berkembangnya seni, dimulai dengan banyaknya seniman barat 

yang tinggal di daerah ini. 

Setelah kemerdekaan Indonesia pada tahun 1945, pariwisata Bali mengalami 

stagnasi akibat bencana alam dan pertikaian politik. Wabah tikus, erupsi Gunung 

Agung, dan Gerakan 30S PKI menyebabkan masyarakat dan alam Bali mengalami 

penderitaan sehingga spirit masyarakat Bali memudar.  

Pada tahun 1965 hingga 1990, pariwisata Bali mulai mengalami kemajuan akibat 

konsentrasi pemerintahan Orde Baru yang memfokuskan pada pembangunan. Pada 

Rencana Pembangunan Lima Tahun (Repelita I), prinsip Tri Hita Karana (THK) 

diperkenalkan sebagai filosofi hidup dari masyarakat Bali. Prinsip THK menjadi 

payung dari semua aktivitas ekonomi, termasuk industri pariwisata. Hal ini ditetapkan 

untuk menjaga masyarakat Bali agar tidak kehilangan jati dirinya dengan masuknya 

budaya-budaya asing ke dalam Bali.  

Pariwisata Bali berkembang dengan lebih pesat pada Bali Tourism Project yang 

didanai oleh World Bank. Pembangunan pada proyek saat itu hanya difokuskan pada 

beberapa daerah agar menjaga budaya lokal agar tidak terpengaruh oleh budaya asing 

yang masuk. Daerah-daerah tersebut adalah area sekitar Pantai Kuta, Sanur, serta kota-

kota di Ubud dan Gianyar. Namun pembatasan ini tidak sepenuhnya dapat mencegah 
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budaya asing dalam mempengaruhi budaya Bali. Pemasukan yang besar dari sektor 

pariwisata dengan cepat disadari oleh masyarakat, memicu keikutsertaan masyarakat 

dalam membangun penginapan dan sarana pariwisata lainnya guna mencapai 

kebutuhan pasar. Bangunan-bangunan baru yang dibangun dengan mengutamakan 

aspek ekonomi tanpa mengikutsertakan budaya lokal banyak bermunculan, seperti 

yang terlihat pada bangunan modern dengan desain universal. Budaya lokal pun 

memudar tergantikan oleh budaya modern yang sifatnya universal serupa di berbagai 

tempat. 

Perkembangan zaman selalu akan terjadi dan tidak dapat dihindari. Mengikuti 

perkembangan zaman menjadi penting untuk dapat terus bersaing dalam memenuhi 

kebutuhan pasar. Walau begitu, budaya lokal sebaiknya tidak dilupakan melainkan 

diadaptasi mengikuti perkembangan zaman. Saat ini bangunan-bangunan modern yang 

didesain dengan memperhatikan budaya lokal Bali mulai banyak bermunculan. Salah 

satunya adalah Resort Capella Ubud di Kabupaten Gianyar, Bali. Resort Capella Ubud 

adalah resort bintang 5 dari  Capella Hotel Group yang dibangun di sebuah hutan 

dengan mengusung tema perkemahan. Sekilas, bangunan di Resort Capella Ubud 

terlihat modern baik dalam segi warna maupun pemilihan material. Namun jika dilihat 

dengan lebih seksama, dapat dilihat ciri arsitektur Bali pada bangunan-bangunan di 

Capella Ubud. 

Gambar 1.1. Capella Ubud 

(Sumber: https://www.bensley.com/project/capella-ubud/) 

Resort Capella Ubud dibuka pada Juli tahun 2018 namun sudah berhasil 

mendapatkan berbagai penghargaan, yaitu: Travel & Leisure World’s Best Awards 
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2020 sebagai hotel nomor 1 di dunia, medali silver dalam Earthcheck 2020, dan The 

Kiwi Collection Hotel Award 2021. Dengan tema perkemahan, resort ini sukses 

dibangun tanpa terlalu banyak mengubah topografi tapak serta vegetasi eksisting 

sehingga pengunjung dapat menikmati keindahan alami hutan Bali. Pertimbangan-

pertimbangan inilah yang menjadi alasan pemilihan Capella Ubud sebagai objek 

penelitian. 

Penelitian difokuskan pada satu bangunan karena keterbatasan waktu. Bangunan yang 

dipilih adalah bangunan Mads Lange yaitu restoran pada resort. Bangunan Mads 

Lange dipilih sebagai objek penelitian karena bentuknya yang berbeda dari  bentuk 

bangunan lain di Capella Ubud dan fungsinya yang bersifat publik.  

Gambar 1.1.2. Interior Mads Lange di Capella Ubud  

(Sumber: https://www.capellahotels.com/en/capella-ubud/dining/) 

1.2. Perumusan Masalah 

Bangunan Mads Lange memiliki tampilan modern namun menunjukkan ciri khas 

arsitektur dan suasana Bali. Dari masalah tersebut, maka pertanyaan penelitian yang 

diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana budaya Bali diterapkan pada bangunan Mads Lange di Capella Ubud? 
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2. Bagaimana tindakan konservasi yang dilakukan pada tiap-tiap rincian budaya 

Bali di bangunan Mads Lange di Capella Ubud? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelestarian budaya Bali 

dilakukan pada bangunan Mads Lange di Capella Ubud. Rincian tujuan penelitian adalah 

sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan budaya Bali yang diterapkan pada bangunan Mads Lange di 

Capella Ubud. 

2. Membuat rincian tindakan konservasi pada tiap-tiap budaya Bali dalam bangunan 

Mads Lange di Capella Ubud. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini berguna untuk mengetahui penerapan budaya Bali pada bangunan 

modern. Arsitektur merupakan cerminan dari teknologi dan kebudayaan suatu zaman, 

namun budaya lokal tetap tidak boleh dilupakan. Penelitian ini diharapkan dapat 

menginspirasi arsitek lainnya dalam merancang bangunan modern yang mengikuti zaman 

tanpa melupakan budaya lokal. 

1.5. Lingkup Penelitian 

Sesuai dengan judul skripsi ini, penelitian berfokus pada pelestarian budaya Bali 

berupa Wujud ide, aktivitas, dan artefak pada arsitektur bangunan Mads Lange di Resor 

Capella Ubud. 

Bangunan Mads Lange berfungsi sebagai restoran dan berdasarkan wawancara 

dengan arsitek Putu Mahendra, didesain berdasarkan inspirasi dari arsitektur jineng 

(lumbung) Bali. Maka dari itu artefak yang dipilih sebagai bahan komparasi adalah 

arsitektur jineng. Aktivitas yang dianalisis adalah aktivitas yang terjadi dalam bangunan 

Mads Lange. Ide diambil dari literatur dan dilihat pengaruhnya pada objek  
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